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ABSTRAK

Penyebab kenaikan dan penurunan harga emas digital dipengaruhi oleh naik
turunnya nilai nilai kurs dolar ke Rupiah. Naik turunnya kurs ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor yang terjadi antara lain : situasi perekonomian dunia dan
perkembangan politik dalam dan luar negeri. Untuk menganalisis kenaikan dan
penurunan prediksi harga tersebut menggunakan metode Regresi Linier Sederhana
dan Single Moving Average. Pemilihan metode ini cukup memberikan informasi yang
diinginkan dengan adanya hasil bahwa metode Regresi Linier Sederhana dan Single
Moving Average bernilai baik dari penilaian MAPE namun masih kurang baik dalam
meramalkan harga beli emas digital pegadaian.

Kata kunci : Emas Digital, Nilai Kurs Dolar Ke Rupiah, Regresi Linier Sederhana,
Single Moving Average, MAPE.

1. PENDAHULUAN

Investasi digital pada saat ini sudah mulai banyak diminati oleh kalangan
masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan munculnya berbagai platform maupun aplikasi
investasi digital yang menawarkan produk-produk investasi seperti reksadana, saham,
maupun emas.

Pada investasi emas digital, masyarakat perlu memperhatikan beberapa hal
diantaranya yaitu mengetahui tujuan investasi, memilih platform atau aplikasi yang
terpercaya, serta memantau pergerakan harga emas. Pemantauan harga emas digital
berguna bagi seorang investor untuk memperkirakan jumlah uang yang perlu
dikeluarkan untuk berinvestasi emas di masa depan. Hal ini dilakukan agar para investor
terhindar dari kerugian investasi yang pada akhirnya dapat berpotensi mengurungkan
minat mereka terhadap investasi emas digital, contohnya yaitu ketika seseorang
membeli emas dengan harga tinggi dan dikemudian hari terjadi penurunan yang cukup
drastis akibat harga beli emas yang cukup berfluktuatif. Kenaikan dan penurunan harga
emas digital salah satunya dipengaruhi oleh naik turunnya nilai kurs dolar ke Rupiah,
dimana apabila nilai Rupiah menguat maka harga emas cenderung mengalami
penurunan dan begitu pula sebaliknya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kombinasi metode Regresi
Linier Sederhana dan Single Moving Average dimana terdapat variabel independen
yaitu variabel bebas yang mempengaruhi variabel lain dimana dalam hal ini yaitu kurs
dolar ke Rupiah dan variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel
bebas, dalam hal ini adalah harga beli emas digital pegadaian. Pada penelitian ini
metode Single Moving Average akan berperan dalam meramalkan kurs dolar ke Rupiah,
sedangkan metode Regresi Liner Sederhana berperan dalam meramalkan harga beli
emas digital pegadaian. Beberapa permasalahan antara lain: Bagaimana hasil analisis
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metode Single Moving Average dalam meramalkan kurs dolar ke Rupiah?,. Bagaimana
hasil analisis penerapan metode Regresi Linier Sederhana dalam meramalkan harga
beli emas digital pegadain?., Bagaimana hasil analisis kombinasi metode Regresi Linier
Sederhana dan Single Moving Average dalam meramalkan harga beli emas digital
pegadaian?. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hasil analisis Singe Moving Average
dalam memperkirakan kurs dolar ke Rupiah, mengetahui hasil analisis Regresi Linier
Sederhana dalam memperkirakan harga beli emas digital pegadaian dan mengetahui
hasil analisis kombinasi metode Regresi Linier Sederhana dan Single Moving Average
dalam memperkirakan harga beli emas digital pegadaian. Manfaat dalam penelitian ini
dapat memperkirakan harga beli emas digital pegadaian dimasa yang akan datang.

2. LANDASAN TEORI
2.1 Peramalan (Forecasting)

Peramalan (forecasting) menurut Fandi Ahmad (2020) adalah “suatu pendekatan
dalam memperkirakan secara kuantitatif mengenai suatu kejadian yang akan terjadi
pada beberapa periode kedepan, yang didasarkan data histori yang saling terkait dan
relevan yang telah terjadi dimasa sebelumnya”, sedangkan menurut Siti Wardah &
Iskandar (2016), Peramalan adalah “metode untuk memperkirakan suatu nilai dimasa
depan dengan menggunakan data masa lalu”. Menurut Haryadi & Bahtiar (2017, h.18)
metode peramalan dibagi menjadi dua metode, yaitu metode deret waktu (time series)
yang terdiri dari ARIMA, Kalman Filter, Bayesian, Smoothing, dan Regresi dan metode
kausal yang terdiri dari Ekonometri, Input Ouput, dan Regresi Korelasi..

2.2 Investasi

Investasi menurut Luna Wang (2021, h.7) dapat diartikan sebagai aktivitas
penanaman modal dan menunggu hingga nilai dari modal tersebut mengalami
peningkatan dan melebihi jumlah modal yang telah ditanam, sedangkan menurut
Hendro Lisa & Martina Napratilora (2020) “investasi adalah penanaman asset atau dana
yang dilakukan oleh sebuah perusahaan atau perorangan untuk jangka waktu tertentu
demi memperoleh imbal balik yang lebih besar dimasa depan”. Investasi memiliki
hubungan erat dengan akumulasi aset yang diinginkan atau diharapkan dimana kelak
mampu memberikan keuntungan bagi pemiliknya. Investasi tersebut dapat dilakukan
pada sektor rill (tanah atau bangunan, emas, mesin) maupun aset finansial (deposito,
saham atau obligasi).

2.3 Emas Digital

Emas merupakan hasil barang tambang berupa logam mulia yang memiliki nilai
berharga dan memberikan keuntungan bagi pemiliknya. Menurut Riski Hamonangan
Simanjuntak, dkk (2015), emas adalah barang berharga yang digunakan sebagai
perhiasan, koleksi, dan investasi jangka panjang. Selain itu, Ihsan Kurniawan (2019)
menuturkan bahwa banyak negara yang menggunakan emas sebagai standar keuangan
dan alat tukar yang relatif abadi. Selain dalam bentuk fisik seperti yang banyak diketahui
oleh masyarakat, emas juga dapat berbentuk digital dan dipergunakan dalam bentuk
investasi digital. Emas digital sendiri merupakan emas yang diperdagangkan secara
digital atau melalui platform online, sedangkan menurut Permendag Rl No 119 (2018)
tentang kebijakan umum perdagangan pasar fisik emas digital di bursa berjangka pada
pasal 1 ayat 5 dijelaskan bahwa emas digital adalah “emas yang catatan kepemilikan
emasnya dilakukan secara digital (elektronis)” dan pada pasal 2 ayat 2 dijelaskan juga
bahwa “emas digital wajib diperdagangkan melalui skema dan mekanisme yang aman
dan bertanggung jawab yang difasilitasi oleh Bursa Berjangka”.
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2.4 Faktor yang mempengaruhi harga emas

Dalam melakukan investasi emas terdapat faktor-faktor yang mempengarubhi
harga emas baik dalam bentuk fisik maupun digital, seperti nilai tukar (kurs) BI, kondisi
dunia, dan sebagainya. Berikut peneliti paparkan beberapa faktor yang mempengaruhi
harga emas baik dari jurnal, tugas akhir maupun dari para ahli.

1. Menurut Elly Soraya Nurulhuda dan Kosasih (2019) faktor yang mempengaruhi harga
emas adalah inflasi, nilai tukar (kurs), dan suku bunga (Bl Rate).

2. Menurut Moeljadi (2015, h.91) menuturkan bahwa naik-turunnya harga emas
dipengaruhi oleh supply and demand (permintaan dan penawaran) serta situasi
perekonomian global seperti perubahan kurs, situasi politik dunia, dan kondisi
ekonomi.

3. Menurut (Ella Syafputri, 2012) menuturkan bahwa faktor yang mempengaruhi harga
emas antara lain supply and demand (permintaan dan penawaran), nilai tukar Dolar
Amerika, dan kondisi ekonomi dunia.

4. Menurut Yasya Ellya Naura (2021) menuturkan faktor yang mempengaruhi harga
emas adalah supply and demand (permintaan dan penawaran), perubahan kurs,
suku bunga, dan inflasi.

Berdasarkan faktor-faktor yang telah dipaparkan dari jurnal, tugas akhir maupun
dari para ahli, maka peneliti bermaksud menguraikan mengenai faktor-faktor tersebut.
1. Inflasi

Inflasi dapat dikatakan sebagai kenaikan harga barang dan jasa secara umum
dan terus-menerus dalam jangka waktu tertentu. Inflasi dapat berpengaruh terhadap
harga emas dikarenakan masyarakat enggan menyimpan assetnya dalam bentuk uang
yang cenderung kehilangannya nilainya dan lebih memilih emas karena cenderung
stabil dan aman ketika terjadi inflasi. Karena hal tersebut, harga emas pun mengalami
peningkatan.

2. Perubahan kurs

Harga emas lokal tentunya dipengaruhi dengan perubahan kurs, dimana dalam
hal ini adalah nilai tukar antara dolar ke Rupiah. Hal ini dikarenakan harga emas dunia
menggunakan nilai mata uang dolar AS. Sehingga apabila nilai tukar Rupiah terhadap
dolar AS melemah maka harga emas lokal mengalami kenaikan, bergitu pula dengan
sebaliknya.

3. Situasi politik dunia

Ketegangan kondisi politik di dunia seperti memanasnya hubungan Rusia
dengan Ukraina atau ketegangannya lainnya mengakibatkan terjadinya ketidakpastian
harga perekonomian dan membuat harga emas mengalami kenaikan.

4. Supply and demand (penawaran dan permintaan)

Hukum supply and demand juga berlaku bagi emas dimana apabila permintaan
lebih besar dibandingkan penawaran maka harga emas juga akan mengalami kenaikan,
begitu pula dengan sebaliknya. Jumlah penawaran tersebut dipengaruhi oleh
ketersediaannya pasokan emas di dunia, dalam hal ini beberapa contoh negara
penghasil emas terbesar di dunia adalah China, Rusia, dan Australia.

5. Suku bunga

Harga emas juga bergantung pada kebijakan moneter yang diambil oleh bank
sentral Amerika Serikat atau secara informal disebut The Fed. Kebijakan moneter
tersebut adalah kebijakan kenaikan maupun penurunan suku bunga.

Pada saat The Fed melakukan penurunan suku bunga, harga emas mengalami
kenaikan karena dolar mengalami penurunan serta dolar menjadi tidak menarik sebagai
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pilihan investasi dan orang-orang cenderung memilih emas sebagai bentuk
investasinya.

6. Kondisi ekonomi dunia

Harga emas dapat mengalami kenaikan dan penurunan dipengaruhi oleh kondisi
ekonomi dunia, seperti halnya kenaikan harga minyak dunia yang terjadi. Hal tersebut
dikarenakan dalam proses penggalian dan pembuatan emas dibutuhkan bahan bakar
dalam melaksanakannya, dan bahan bakar tersebut dipengaruhi oleh harga minyak
dunia.

2.5 Definisi Nilai Kurs Tengah Bl

Menurut Zainal Arifin H. Masri dan Syamsul Hadi (2016), nilai kurs adalah harga
sebuah mata uang dari suatu negara yang nilai tukarnya merupakan kunci dalam
melakukan transaksi dengan dunia luar, sedangkan menurut Erric Wijaya (2020) nilai
kurs adalah harga dari mata uang suatu negara terhadap mata uang negara lain yang
dipergunakan dalam kegiatan perdagangan yang nilainya ditentukan dengan permintaan
dan penawaran pada pasar valuta asing. Sehingga, nilai kurs Bl dapat dikatakan
sebagai harga dari mata uang Indonesia terhadap mata uang negara lain. Dalam nilai
kurs BI terdapat istilah yang dikenal sebagai nilai kurs tengah BIl. Definisi nilai kurs
tengah Bl sendiri berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No 23 (2021) pasal 6 ayat 3
adalah “rata-rata antara kurs beli dan kurs jual sebagaima tercantum pada laman Bank
Indonesia”.

2.6 Data Mining

Definisi data mining adalah “proses yang menemukan informasi atau pola yang
penting dalam basis data berukuran besar dan merupakan kegiatan untuk menemukan
informasi atau pengetahuan yang berguna secara otomatis dari data yang jumlahnya
besar” (Nandang Iriadi dkk 2020, h.3). Regresi Linier Sederhana

Metode Regresi Linier Sederhana menurut Suharyadi & Purwanto S.K. (2016,
h.183) adalah teknik yang dipergunakan untuk membangun persamaan yang
menghubungkan antara variabel tidak bebas dengan variabel bebas dan sekaligus
menentukan nilai ramalan, sedangkan menurut Mohammad Farhan (2013, h.19) Regresi
Linier Sederhana adalah “analisis regresi linier yang hanya melibatkan dua variabel,
yaitu variabel independen dan satu variabel dependen”.

Secara umum persamaan Refresi Linier Sederhana dapat terdiri dari satu atau
lebih variabel X (variabel bebas) namun hanya memiliki satu variabel Y (variabel terikat).
Tujuan metode ini menurut Astria, dkk (2016) adalah memperkirakan nilai Y
berdasarkan pada nilai X yang diberikan atau dimasukan. Bentuk atau model
persamaan Regresi Linier Sederhana dalam buku Suharyadi & Purwanto S.K. (2016,
h.186) adalah sebagai berikut:

Y = a+ b(X) (1)

Nilai a (intersep) dan b (slope) pada rumus diatas dapat ditemukan atau
didapatkan dengan persamaan berikut ini :

b= nExy)-Ex)Xy)
n(Xx?)—(Xx)?
Q= Qy)  bEx)
- n n
Keterangan :
Y : Variabel dependen atau variabel terikat yang merupakan nilai dugaan atau ramalan
berdasarkan nilai X yang diketahui.

(2)
3)
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X : Variabel independent atau variable bebas yang mempengaruhi variabel Y.

a : Intersep, yaitu nilai dugaan atau peramalan Y pada saaat nilai X sama dengan nol.
b : Slope yaitu perubahan rata-rata Y terhadap perubahan X.

n : Jumlah sampel.

2.7 Single Moving Average

Single Moving Average adalah adalah metode yang digunakan untuk melakukan
peramalan atau prediksi di masa yang akan datang berdasarkan pada sejumlah data
aktual pada periode sebelumnya. Rendra Gustriansyah, dkk (2018) mengemukakan
bahwa metode Single Moving Average adalah metode peramalan yang menggunakan
data-data periode terakhir atau sebelumnya yang kemudian digunakan untuk
meramalkan periode berikutnya. Tujuan utama dari metode ini adalah mencari nilai
rataan dari nilai beberapa periode sebelumnya secara berturut dan nilai rataan tersebut
dijadikan sebagai peramalan periode berikutnya (Hery Pandapotan Silitonga, dkk 2021),
oleh karena itu untuk mendapatkan nilai dari rataan tersebut ditentukan dahulu jumlah
periodenya (T). Model atau rumus yang digunakan dalam Single Moving Average adalah
sebagai berikut (Hery Pandapotan Silitonga, dkk 2021):

MA, = . (4)
Keterangan :

MA: : Moving Average periode berikutnya

Xt : Nilai pada periode sebelumnya

n : Jumlah periode

2.8 Absolute Percentage Error (MAPE)

Mean Absolute Percentage Error (MAPE) adalah metode yang digunakan untuk
melakukan evaluasi hasil perhitungan dengan menggunakan nilai rata-rata perbedaan
absolut antara nilai aktual dengan nilai prediksi yang menghasilkan berupa persentase
kesalahan. Haryadi dan Bahtiar (2017, h.22) berpendapat bahwa “MAPE memberikan
petunjuk seberapa besar kesalahan peramalan dibandingkan dengan nilai sebenarnya
dari series tersebut”, sedangkan menurut Ida Nabillah & Indra Ranggadara (2020),
penggunaan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) dapat melihat tingkat akurasi
terhadap angka peramalan dan angka realisasi dari hasil peramalan yang dilakukan.
Untuk menghitung nilai MAPE dapat menggunakan rumus sebagai berikut (Christofora
Desi Kusmindari, dkk 2019).

100 |At—Ft|
MAPE = — X ).
n At
Keterangan :
n :Jumlah periode data
A: : Nilai aktual pada data ke-t
F: : Nilai peramalan pada data ke-t

(5)

3. METODOLOGI
3.1 Penelitian

“Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya” (I Made Indra & lka Cahyaningrum 2019).
Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah harga beli emas digital
dalam hal ini adalah emas digital pegadaian dan nilai kurs tengah Bl dolar ke Rupiah
pada periode Februari 2022 sampai dengan Juni 2022.
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3.2 Jenis Data dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dimana
peneliti memperoleh data nilai kurs tengah dolar ke Rupiah perhari melalui situs harga-
emas.org yang merupakan afiliasi dari Pluang yang dikelola serta dikembangkan oleh
PT Bumi Santosa Cemerlang yang datanya ditarik secara langsung dari situs Bank
Indonesia, dan data harga beli emas digital pegadaian perhari yang didapatkan melalui
situs Bareksa.com yang diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

3.3 Tahapan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan tahapan-tahapan secara berurut dan
sistematis untuk mendapatkan informasi dan pengetahuan dari hasil analisis metode
Single Moving Average dalam meramalkan kurs tengah Bl dolar ke Rupiah, hasil
analisis metode Regresi Linier Sederhana dalam meramalkan harga beli ermas digital,
dan hasil analisis kombinasi metode Regresi Linier Sederhana dan Single Moving
Average pada harga beli emas digital dalam hal ini adalah emas digital pegadaian
dengan faktor yang mempengaruhinya adalah kurs tengah Bl dolar ke Rupiah. Secara
umum, tahapan penelitian yang dilakukan dapat digambarkan sebagai berikut.

Mulai

l Mengumpulkan Data Historis

[ Mengambil Data Latih I I

v

[ Meramalkan Kurs Tengah Bl l |

Membuat Model Persamaan
Regresi

v

Meramalkan Harga Beli Ema
Digital (Regresi Linier Sederhana)

3 0~ &

I Menghitung Nilai MAPE I

Gambar 1. Tahapan Penelitian
3.4 Use Case Diagram Admin dan User

Sebuah sistem tentunya terdapat pengguna yang mengelola data dan pengguna
sistem tersebut, gambar 1 berikut merupakan use case admin dan user.
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Gambar 2 Use Case Diagram Admin dan User

4. PEMBAHASAN
4.1 Analisis Penerapan Metode
4.1.1 Pemilihan Data

Tahapan pertama yang dilakukan peneliti adalah melakukan pemilihan data yang
akan digunakan dalam penelitian. Data kurs tengah dolar ke Rupiah dan harga beli
emas digital pegadaian yang akan digunakan sebagai data uji adalah sejak tanggal 24

Juni 2022 - 30 Juni 2022.

4.1.2 Analisis Metode Single Moving Average

Tahapan ini menghasilkan analisis dalam penerapan Single Moving Average
dalam meramalkan kurs tengah Bl dolar ke Rupiah. Berikut hasil penerapan metode
Single Moving Average pada kurs tengah Bl dolar ke Rupiah dengan menggunakan
MAPE untuk melihat persentase kesalahan hasil ramalan.

Tabel 1. Pengujian MAPE Single Moving Average

Tanggal Kurs Tengah Bl (Rp.)| Hasil SMA (Rp)| Selisih (Rp.) Persentase (%)
24/06/2022 14.835 14.793 42 0,28311
25/06/2022 14.835 14.800 35 0,23304
26/06/2022 14.835 14.809 26 0,17581
27/06/2022 14.846 14.819 27 0,18442
28/06/2022 14.802 14.817 15 0,10324
29/06/2022 14.837 14.815 22 0,15093
30/06/2022 14.848 14.816 32 0,21469

MAPE 0,19218

Berdasarkan hasil perhitungan MAPE yang dilakukan didapatkan bahwa dalam
peramalan kurs tengah Bl dolar ke Rupiah dengan metode Single Moving Average
sebesar 0,19218% dengan bobot sangat baik.
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4.1.3 Analisis Metode Regresi Linier Sederhana

Tahapan ini menghasilkan analisis dalam penerapan Regresi Linier Sederhana
dalam meramalkan harga beli emas digital pegadaian. Berikut hasil penerapan metode
Regresi Linier Sederhana dalam meramalkan harga beli emas digital pegadaian dengan
menggunakan MAPE untuk melihat persentase kesalahan hasil ramalan.

Tabel 2. Pengujian MAPE Regresi Linier Sederhana

Tanggal |Harga Emas (Rp)| Forecast Regresi (Rp) | Selisih (Rp)| Persentase (%)
24/06/2022 918.000 916.717 1.283 0,1397
25/06/2022 918.000 916.717 1.283 0,13978
26/06/2022 918.000 916.717 1.283 0,1397
27/06/2022 918.000 916.707 1.293 0,14082
28/06/2022 915.000 916.746 1.746 0,1907
29/06/2022 915.000 916.715 1.715 0,18744
30/06/2022 913.000 916.705 3.705 0,4058

MAPE 0,19203

Berdasarkan hasil perhitungan MAPE yang dilakukan didapatkan bahwa dalam
peramalan harga beli emas digital pegadaian dengan metode Regresi Linier Sederhana
sebesar 0,19203% dengan bobot sangat baik.

4.1.4 Analisis Kombinasi Metode Regresi Linier Sederhana dan Single Moving
Average

Tahapan ini menghasilkan analisis dalam penerapan kombinasi metode Regresi
Linier Sederhana dan Single Moving Average dalam meramalkan harga emas digital
pegadaian yang dipengaruhi oleh kurs tengah Bl dolar ke Rupiah. Berikut hasil
kombinasi metode Regresi Linier Sederhana dan Single Moving Average pada harga
beli emas digital pegadaian dengan menggunakan MAPE.

Tabel 3. Pengujian MAPE Kombinasi Metode Regresi Linier Sederhana dan Single
Moving Average

Tanggal Harga Emas (Rp) | Forecast Regresi (Rp)| Selisih (Rp)| Persentase (%)
24/06/2022 918.000 916.753 1.247 0,1358
25/06/2022 918.000 916.747 1.253 0,13650
26/06/2022 918.000 916.740 1.260 0,13731
27/06/2022 918.000 916.731 1.269 0,13823
28/06/2022 915.000 916.732 1.732 0,18931
29/06/2022 915.000 916.735 1.735 0,18957
30/06/2022 913.000 916.733 3.733 0,40890

MAPE 0,19080
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Berdasarkan hasil perhitungan MAPE yang dilakukan didapatkan bahwa dalam
peramalan harga beli emas digital pegadaian dengan kombinasi metode Regresi Linier
Sederhana dan Single Moving Average sebesar 0,19080% dengan bobot sangat baik.

4.1.5 Hasil Implementasi Sistem
Berikut adalah beberapa hasil implementasi sistem yang dibuat ada halaman
Login dan register

Gambar 3. Halaman Login dan register

Gambar 4 berikut merupakan Hasil Forecast Harga Beli Emas DigitalHasil Analisis
Metode Single Moving Average.
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Gambar 4. Hasil Forecast Harga Beli Emas Digital dan Hasil Analisis Metode Single
Moving Average

5. KESIMPULAN

Kesimpulan hasil analisis metode Single Moving Averaga dalam meramalkan
kurs tengah BI dolar ke Rupiah, didapatkan rata-rata MAPE sebesar 0,19080% dengan
status bobot “sangat baik” dan terjadi pengurangan sebesar 0,00180% dibandingkan
hasil analisis metode Regresi Linier Sederhana. Namun, selisih yang dihasilkan masih
tetap tergolong besar yaitu berupa ribuan Rupiah. Sebagai contoh, pada tanggal 24 Juni
2022 harga beli emas digital pegadaian berada di angka Rp.918000 dan hasil ramalan
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harga beli emas digital pegadaian berada di Rp.916753, dengan selisih Rp.1247. Oleh
karena itu, peneliti mengambil kesimpulan bahwa kombinasi metode Regresi Linier
Sederhana dan Single Moving Average bernilai baik dari penilaian MAPE namun masih
kurang baik dalam meramalkan harga beli emas digital pegadaian.
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